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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan daerah Pasuruan dan Sekitarnya, Kecamatan Pasrepan, Kabupaten
Pasuruan, Provinsi Jawa Timur. Penelitian yang dilakukan dilatarbelakangi keingintahuan penulis
untuk mengetahui kondisi geologi daerah penelitian. Secara geologi daerah penelitian cukup
menarik untuk diteliti baik secara geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi, sejarah geologi,
geologi lingkungan dan aspek-aspek geologi lainnya. Tujuan penelitian ini yaitu dapat memberikan
suatu gambaran kondisi geologi pada daerah penelitian serta untuk mengetehui jenis batuan yang
tersingkap di daerah penelitian yang dilakukan dengan metode pemetaan geologi permukaan
dengan bantuan analisis petrografi terhadap sampel batuan pada daerah penelitian. Berdasarkan
penelitian tersebut diketahui bahwa satuan geomorfologi yang menyusun di daerah penelitian
meliputi Satuan geomorfologi Perbukitan dengan topografi bergelombang landai sampai sedang,
denudasional (D1), Satuan geomorfologi Perbukitan dengan topografi bergelombang landai sampai
kuat, denudasional (D2), Satuan geomorfologi Dataran alluvial hamper datar dengan topografi
landai elevasi rendah Fluvial (F3). Pola pengaliran pada daerah penelitian ini terbagi menjadi 2
jenis yaitu pola aliran parallel dan pola aliran subdenritik. Secara stratigrafi daerah penelitian
tersusun atas 3 satuan batuan dan endapan campuran diatasnya di antaranya, Satuan breksi andesit
Gunungapi Arjuna- Welirang, Satuan lava andesit Gunungapi Arjuna- Welirang, Satuan tuf
Gunungapi Tengger, dan Endapan campuran.

Kata Kunci : Batuan, Geomorfologi, Struktur Geologi, dan Geologi Lingkungan

ABSTRACT

This research was conducted in Pasuruan and surrounding areas, Pasrepan District, Pasuruan
Regency, East Java Province. The research was carried out based on the author's curiosity to know
the geological conditions of the research area. Geologically, the research area is quite interesting
to study in terms of geomorphology, stratigraphy, geological structure, geological history,
environmental geology and other geological aspects. The aim of this research is to provide an
overview of the geological conditions in the research area and to find out the types of rocks exposed
in the research area which was carried out using surface geological mapping methods with the help
of petrographic analysis of rock samples in the research area. Based on this research, it is known
that the geomorphological units that make up the research area include the Hill geomorphological
unit with gently to moderately wavy topography, denudational (D1), the Hill geomorphological unit
with gently to strongly wavy topography, denudational (D2), the nearly flat alluvial plain
geomorphological unit with Fluvial low elevation sloping topography (F3). The flow patterns in this
research area are divided into 2 types, namely parallel flow patterns and subdenritic flow patterns.
Stratigraphically, the research area is composed of 3 rock units and mixed deposits above them,
including the Arjuna-Welirang Volcano andesite breccia unit, the Arjuna-Welirang Volcano andesite
lava unit, the Tengger Volcano tuff unit, and mixed deposits.
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PENDAHULUAN

Geologi merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang membahas tentang bumi, yaitu
pemahaman mengenai masa sekarang atau masa lampau dari bentuk - bentuk morfologi, struktur
bumi, material penyusun atau pembentuk bumi (komposisi padat, komposisi cair dan komposisi gas),
lingkungan dan kehidupan fosil yang terdapat pada batuan, kemudian proses-proses yang terjadi
(endogen dan eksogen) serta sejarah bumi. Dalam perkembangannya, studi tentang ilmu geologi
banyak dipergunakan untuk hal seperti pertambangan, lingkungan serta kebencanaan. Terdapat
banyak hal yang dapat dikaji, diteliti lebih dalam mengenai aspek— aspek geologi di daerah tertentu.
Aspek-aspek geologi dapat berupa : geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi, mekanisme dan
kronologi pembentukan dalam ruang dan waktu geologi.

Daerah Pasuruan, kecamatan Pasrepan, kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa timur secara
regional terdiri dari dua Formasi yaitu, Batuan Gunungapi Tengger (Qvt) dan Batuan Gunungapi
Arjuna-Welirang (Qvaw), yang kedua formasi berumur Plistosen. Kondisi geologi daerah Pasuruan
dan Sekitarnya, Kecamatan Pasrepan, Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur. Secara geologi
daerah penelitian cukup menarik untuk diteliti baik secara geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi,
sejarah geologi, geologi lingkungan dan aspek-aspek geologi lainnya.

Berdasarkan hasil pemetaan geologi, daerah penelitian terdiri dari 3 satuan batuan dan endapan
campuran di antaranya: Satuan breksi andesit Gunungapi Arjuna- Welirang, Satuan lava andesit
Gunungapi Arjuna- Welirang, Satuan tuf Gunungapi Tengger, dan Endapan campuran.

METODE PENELITIAN

Pemetaan geologi dilakukan dengan metode pemetaan geologi permukaan (geological surface
mapping). Metode ini merupakan usaha untuk memperoleh pencocokan data lapangan dengan data
sekunder yang meliputi pengamatan, pemerian, pengukuran data geologi yang tersingkap di
permukaan bumi, baik berupa data singkapan batuan, morfologi, struktur geologi, potensi sumber
daya geologi dan potensi bencana geologi. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan syarat
sampel harus segar dan tidak lapuk, serta tidak teroksidasi maupun teralterasi, diusahakan mewakili
litologi yang akan dianalisis. Jumlah sampel secukupnya dengan ukuran kurang lebih setangan
(handspacement).

HASIL DAN ANALISIS
1. Analisis Petrografi

Analisis petrografi berguna untuk mengetahui tekstur dan struktur batuan secara megaskopis.
Sampel dibuat dalam bentuk sayatan tipis untuk dilakukan analisis secara petrografi menggunakan
mikroskop polarisasi Olympus CX 31P untuk mengetahui komposisi mineralogi batuan, tekstur,
struktur, dan jenis batuan berdasarkan parameter deskripsi petrografi. Pada analisis petrografi,
pengamatan yang dilakukan adalah dengan pengamatan terhadap sampel sayatan tipis batuan sesuai
standar yangada (ketebalan 0,03 mm) sehingga dapat terlihat kenampakan mikroskopis batuan
seperti tekstur batuan dan komposisi penyusun suatu batuan. Metode pengambilan sampel dilakukan
dengan syarat sampel harus segar Analisis petrografi dilakukan di Laboratorium Mineralogi —
Petrologi, Fakultas Teknik dan Perencanaan, Program Studi Teknik Geologi, Institut Teknologi
Nasional Yogyakarta. dan tidak lapuk, serta tidak teroksidasi maupun teralterasi, diusahakan
mewakili litologi yang akan dianalisis.

Analisis petrografi dilakukan terhadap 4 sampel yang telah di deskripsi sebelumnya secara
megaskopis, kemudian dibuat sayatan tipis untuk kemudian dilakukan analisis petrografisnya.
Sampel yang diambil untuk melakukan analisis diambil dari beberapa titik pengamatan singkapan
dilapangan. Pengelompokan satuan batuan tidak resmi didasarkan pada kesamaan ciri fisik litologi
yang meliputi jenis batuan, keseragaman gejala geologi, kombinasi jenis batuan dan gejala-gejala
lain yang dapat diamati di lapangan dan mengacu pada geologi regional daerah penelitian. Proses
penamaan satuan batuan tersebut mengacu pada litostratigrafi tidak resmi (Martodjojo dan Djuhaeni,



1996), 48 penamaan satuan batuan tersebut berdasarkan pada litologi yang dominan pada penyusun
satuan tersebut dan diikuti nama formasinya.

Tabel 1. Hasil analisis sayatan petrografi di satuan Lava Andesit

I_-n=ran MOP -1

MINERAL OFTIK & PETROGRAF!

FURLUSAN TEXNIK GEOLOGE
FAKULTAS TEKNIK DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEXNOLOGE NASIONAL YOOGYAKARTA
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i : Lava Andesit
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: Obgektaf 4x, Okuler 10x

XPL
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Nama Batuan: Porfin Andesst (Russcl B, Travas, 1955)

Tabel 2. Hasil analisis sayatan petrografi di satuan Lava Andesit

MINERAL OFTIK & PETROGRAF!

FURDUSAN TEKNIK GEOLOGE
FAKULTAS TEXNIK DAN PERENCANAAN
R y INSTITU T TEXNOLOGI NASIONAL YOGYAKARTA

Lokasi pengambilan sampel P10

Litologs : Eava Andesit
Saruan Bataan : Lava Andesit
Perbesaran : Objektif 4x, Okuler 10x

XPL

2 Mikrosh i 3. O0Opak (Opk). PPL warna hitam_
Pcngamatan dengan perbesaran| X PL wwarna hitam nonplcecokroisme.
lensa Objcktif 4x dan Iensa Okuler] relicf lcmah, porsentasc 20 %6,
IO0Ox. Jenis batuan becku. dengan
tekstur afanitik., incguigranular,
bentuk kristal subhodral-anhedral.
terdirs dari: plagioklas. kuarsa_
massa dasar.
Kompaosisic . = o = =
i Plagioklas (Plg). PPL putih . XPL =
punth cerah, rehicef scdang. belahan
2 arah. bircfringcnce first ordc
(0. 008), kcmbaran albit, sudut
25 (an 45%andcsinc).
proscentasc 27 Ya.
2 Kuarsa (Kws). PPL putith ccrah, 3t~
XPL abu-abu. rclicf lcmah, tidak O #1asil analisis petrosrati
memiliki beclahamn,.
nonplcokroisme. bircfrengcence
first ordec {(0,005), prescentase 9%

a Massa dasar (Ms Ds), terdiri
mikroklin plagioklas, opak, kuarsa_
PPL kuning kecoklatan. XPL coklat
gclap. persentase $4%G_

Nama Batuan: Andesst (Russcl B. Travis, 1955)




Tabel 3. Hasil analisis sayatan petrografi di satuan Breksi Andesit

Lmnzran MOP -3

LP

MINERAL OPTIK & PETROGRAFI

FURDSAN TEKNIK GEOLOGE
FAKULTAS TEKNIK DAN PERENCANAAN
INSTITU T TEXNOLOGE NASIONAL YOGYAKARTA
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: Breksi Andesat (Fragmen)
: Breksi Andesit
: Objekaf 4x, Okuler 10x

XPL

Pengamatan Mikroskopis:
Pengamatan dengan perbesaran

10x. Jenis batuan beku. dengan
teckstur porfiroafanitik,
incguigranular, bentuk kristal
subhedral-anhedral. terdir: dari:
plagioklas, kuarsa, opak, pirokscn.

' Plagloklns {Plg). PPL kuning

<>

scdang. beclahan arah.
bircfringence first orde (0.006).
kcmbaran albit, sudut pemadaman
25 {(an 45 andcs:nc) prescntasce 38

P Kuarsa (Kws), PPL putih kcabuan,
XPL abu-abu gclap. rclicf lemah.
tidak memiliki belahan,
nonplcokroisme, bircfrengence
first orde (0.003 ). prescentasce 7 %%

lensa Objcktif 4x dan Iensa Okuler

kecoklatan . XPL putih cecrah, relict

B Piroksen (Prs). PPL kuning
kecoklatan. XPL hijau kckuningan,
rclicf lemah. belahan 2 arah,
bircfringence third orde (0.025),
plcokroisme scdang sudutb
pemadaman miring49
{klinopirokscn), prescentasc 1 7%

B Opak (Opk). PPL warna hitam,
XPL wama hitam_nonplcokroisme.
relicf scdang. poerscentasc 25 %,

5 Massa dasar (Ms Ds), terdiri
mikroklin plagioklias, opak, kuarsa_
piroksen, PPL kuning kcocoklatan,
XPL coklat gelap. persentasce 13%.

L 13asil analisis pemoarali

N : Porfirs A

(Russel B, Travis, 1955)

Tabel 4. Hasil analisis say
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atan etrografi di satuan Tuff

L.-n=rnn MOP -

MINERAL OFTIK & PETROGRAF!

FURUSAN TEXNIK GEOLOGE
FAKULTAS TEXNIK DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEXNOLOGE NASIONAL YOG YAKARTA

Lokasi p«.ns:u'nlnlan sampel S LP 32

Lisologz: Tl

Saruan Batuan Tust

Perbesaran : Objektsf $x. Okuler 10x

PPL

XPL

Pengamatan dengan perbesaran
Iensa Objckuf 4x dan lensa Okuler
10x. Jconis batuan piroklastika,
dengan tekstur klastika

Komposisi
1_Litik (Ltk) PPL coklat gcoclap. XPL
putih kccoklatan, rclicf scdang.
bln:irlngcncc hrﬁ( orde (0.009).
pcerscntasce 229
P Kuarsa (Kws). PPL purtih
kckuningan, XPL abu-abu gclap.
rciicf lcmah, tidak mcecmiliks
belahan, nonplcokroismec.
bircfrengence first orde (0.003).
proescentasc 15
3_Gelas Vulkanik (Gv). PPL cokiat
gclap,., XPL cok -t
nonplcokroisme., rclict lemah
bircfringence first orde ( 0.007).
pcorsentasc 1 7%

4 Opak (Opk). PPL warna hitam_
XPL warna hitam. non-
plcokroisme. reclicf scdang.
pcrscntasc 159

S Massa dasar { Ms Ds), PPLL abu-
abu kccoklatan. pada XPL abu- abu
sclap. relhicf acak. perscntase 31%

Nama Batuan: Lirkic Tiff ( Schmsd, 19851)




2. Analisis Geomorfologi

Dalam menganalisis kondisi geomorfologi dan melakukan pembagian satuan geomorfologi pada
daerah penelitian, penulis melakukan analisis pada peta topografi dengan melihat pola-pola kontur
dan kemudian melakukan sayatan morfometri pada peta topografi. Pembagian satuan geomorfologi
pada daerah penelitian, mengacu pada klasifikasi bentukan asal berdasarkan ganesa dan sistem
pewarnaan menurut (Van Zuidam, 1983) (Tabel 3.2) yang berdasarkan pada aspek-aspek
morfoarrangement, morfometri dan morfogenesa serta pengamatan lapangan.

Geomorfologi daerah penelitian memiliki bentuk relief perbukitan tersayat kuat, yang terbagi
menjadi tiga satuan geomorfologi yaitu, Satuan geomorfologi Perbukitan dengan topografi
bergelombang landai sampai sedang, denudasional (D1), Satuan geomorfologi Perbukitan dengan
topografi bergelombang landai sampai kuat, denudasional (D2), Satuan geomorfologi Dataran
alluvial hamper datar dengan topografi landai elevasi rendah Fluvial (F3).

Tabel 5. Klasifikasi bentuk asal berdasarkan genesa dan sistem pewarnaan menurut
(Van Zuidam, 1979).

No Genesa Pewarnaan
1 Denudasional (D)
2 Struktural (S)
3 Vulkanik (V)
4 Fluvial (F)
5 Marine (M) Hijau
6 Karst (K) Jingga
7 Glasial (G)
8 Eolian (E) Kuning
Tabel 6. Klasifikasi hubungan antara relief dan beda tinggi (Van Zuidam dan
Cancelado,
1979)
: Sudut Beda
No R Lereng (%) | tinggi(m)
I | Topografi datar - hampir datar 0-2 >5
2 | Topografi bergelombang - bergelombang lemah 37 5-50
3 | Topografi bergelombang lemah-kuat 8-13 25-75
4 | Topografi bergelombang kuat-perbukitan 14-20 50-200
5 | Topografi perbukitan - tersayat kuat 21-55 200-500
6 | Topografi tersayat kuat — pegunungan 56 - 140 500-1000
>140 >1000
7 | Topografi pegunungan/sangat curam




Tabel 3.4 Klasifikasi unit geomorfologi bentukan oleh proses denudasional (D) (Van Zuidam,1983).

D1 Denudational slopes | Lereng landai-curam menengah (topografi bergelombang
pnd Billy kuat), tersayat lemah-menengah.
Denudational slopes | Lereng curam menengah-curam (topografi ber-
e and hills gelombang kuat-berbukat). tersayat menengah tajam.
53 Denudational hills Lcreng berbukit curam-sangat curam hingga topografi
and moumsan pcgunungan, tersayat mencngah tajam.

Lereng berbukit curam-sangat curam, tersayat menengah.

¢ Residual hills Monadnocks memanjang, curam. bentukan yang tidak]
teratur.

DS Priipliais Hampir datar, topografi bergclombang kuat. tersayat
lemah-menengah.

Dé Upwarped paneplains | Hampir datar. topografi bergelombang kuat, tersayat

Pplatean Iecmah-menengah.

Lereng relatif pendek. mendckati horisontal hingga

D7 Foorslopes . §
landai. hampir datar, topografi bergelombang normal
tersayat lemah
Lereng landai menengah, topografi bergelombang kuat

= Pidnionts pada kaki atau perbukitan dan zona pcgunungan yang|
terangkat. tersayat menengah.

= Soavps Lcreng curam-sangat curam, tersayat lemah- menengah.

Do Scree slopes and fans | Landai-curam, tersayat lemah-mencengah

b1 (Area with several mass| Tidak teratur, lereng menengah curam. topografi

maovement bergelombang-berbukit, tersayat menengah

(slides, siump, and flows).
Topografi dengan lcreng curam-sangat curam, tersayaf]

D12 Badlands ; :
mencngah (knife-edged, round crested and castellite
opes).

Tabel 3.5. Klasifikasi unit geomorfologi bentuk lahan asal fluvial (van Zuidam, 1983)

Hampir datar. topografi teratur dengan garis batas
Fl Rivers beds . 52wk g
permukaan air yang bervariasi mengalami
erosi dan bagian yang terakumulasi.
F2 Lakes Tubuh air.
Hampir datar, topografi tidak teratur, banjir
F3 Flood plains musiman.
Fluvial levees. Topografi dengan lereng landai, berhubungan erat
F4 alluvial ridges and | dengan peninggian dasar oleh akumulasi fluvial.
point bar
Fs Swamps, fluvial Topografi  landai-hampir landai  (swamps, wree|
Basin vegetation).
. Topografi dengan lereng hampir datar- landai
F6 Fluvial terraces
tersayat lemah-menengah.
Lereng landai-curam menengah, biasanya banjir dan|
F7 | Active alluvial fans | berhubungan dengan peninggian dasar oleh
akumulasi fluvial.
Inactive alluvial Lereng curam-landai menengah, jarang banjir dan
F8 Jans pada umumnya tersayat lemah-menengah.
Topografi datar tidak teratur lemah, oleh karena
F9 Fluvial-deliaic banjir dan peninggian dasar oleh fluvial, dan pengaruh|
marine.




KESIMPULAN

Analisis petrografi dilakukan terhadap 4 sampel yang telah di deskripsi sebelumnya secara
megaskopis, kemudian dibuat sayatan tipis untuk kemudian dilakukan analisis petrografisnya.
Satuan breksi andesit Gunungapi Arjuna Welirang yang paling tua sehingga hubungan stratigrafi
dengan satuan lava andesit Gunungapi Arjuna- Welirang yaitu selaras menjari kemudian
diatasnya ada satuan tuf Gunungapi Tengger yang hubungannya selaras menjari dengan satuan
batuan yang lebih tua, terakhir ada endapan campuran yang hubungannya ketidakselarasan
dengan batuan dibawahnya (Martodjojo dan Djuhaeni, 1996).
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